BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di tahun 2019 virus covid mulai dibicarakan oleh dunia. virus yang berasal

ung dopat menyerang sistem

semakin naik di Indone
Akibat dari perintah tersebut membuat hampir seluruh masyarakat
Indonesia melakukan aktivitas pekerjaan dan sekolah dilakukan di rumah
sehingga menimbulkan dampak yang mengubah hidup masyarakat yang harus
menghadapi tantangan baru dalam menjalani kehidupan sehari hari. terlebih



pelaku bisnis mendapat dampak yang sangat serius terhadap bisnisnya yang
mengalami penurunan penjualan hingga ada yang sampai gulung tikar. Pelaku
bisnis tengah mengalami masa sulit dalam mempertahankan bisnisaya di masa
panderi ini serta harus beradaptasi dengan keadaan guna dapat bertahan dalam
kondisi ini.

ikan predator di rumah. Banyak sekali jenis ikan predator di antaranya yang
sering masyarakat Indonesia pelihara ialah Ikan gabus (Snakehead), Peacock
Bass, Aligator, Kerapu ,Lele (Catfish) dan masih banyak lagi.

Dalam fenomena ini Ikan Gobus lah vang paling banyak dicari-cari, seperti
yang diketahui bahwa dulunya ikan gabus merupakan tkan konsumsi yang



bermanfaat sebagai penyembuh luka luar seperti bekas operasi namun sekarang
ini masyarakat lebih melihat dari berbagai sisi keunikan dan keindahan
sehingga muncullah peluang bisnis, Di Indonesia sendiri banyak sekali ikan
gabus yang tersebar seperti Channa Maruliodes yang persebarannya hanya di

g (Guchua yang tersebar di Sumatera,

badan yang dibanderol dengs npat pulubi ribu rupish hingga delapan
pulub ribu rupiah dengan ukuran empat sampai delapan sentimeter tergantung
kualitaz dan keunikan ikannya. Selain itu ada juga Channa berjenis Yellow
Sentarum yang memiliki ukuran lebih dari tiga puluh sentimeter dengan wama
kuning bergaris hitam. Perawatan ikan ikan tersebut sangatiah mudsh dan tidak
boros karena hanya menggunakan cacing. udang yang sudah dibekukan dan



pelet sehingga masyarakat banyak menyukal karena perawalan yang tergolong
mudah dan tidak boros. Pada pandemi ini mulai digelar sebuah kompetisi untuk
ikan channa sehinggy banyak sekali orang berlomba lomba untuk mencetak
ikan yang berkualitas secars worpa, mental dan keunikan. Moka dan it
memelihara tkan channa di masa pandemi menjadi suatu pilihan karena selain
dapat menambah koleksi jugas dapat menjadi peluang bisnis dengan dijual
belikan,

Gamhar 1. Beritn tenting [kan Channn di kala pandems
- Bimber ; htips-is pd m
Usrock Akuwatik merupakan sebunh bisnis yang di bangun akibat dampak

virus covid yang bergerak di-bidang yuai beli ikan khususnya Channa, berbeda
dari toko ikan dimana toko ikan menjual lebih ke peralaton dan perlengkapan
agquarium beserta makanan, toko milik Rosyid im lebib ke fish fouse karena
Usrock Akuwatik ini hanya fokus jual beli ikan saja seperti indukan dan ikan
ikan import, anakan ikan channa hasil budidayanya dan ikan ikan hasil

tangkapan alam yamg berasal dari petani luar jowa. Usrock Akuwatik dikenal



baik masyarakat karena memiliki ikan dengan kualitas yang bagus yang
berlokasi di Yogyakarta, di mana kota Yogyakarta merupakan awal mula ikan
channa booming karena pertama kali diadakannya kontes ikan gabus (Channa)

di mall Sleman city hall, sehingga sangat mudah untuk mencar minat dan

Fasilitas yang dimiliki Usrock Akuwatik sekarang memiliki 4 rak aquarium
dengan panjang 2 meter yang tiap rak nya di isi dengan 4 akuarium dengan
panjang 1 meter, | rak akuarium dengan panjang 2 meter setengah yang di isi
dengan 6 akuarium dengan panjang 80 centimeter, tiap aquarium | meteran di



isi dengan indukan ikan channa pulchra dan stewarti sudah ada total 6 pasang,
untuk akuarium dengan panjang %0 sentimeter di isi dengan ankan dari
indukan indukan tadi. Usrock Akuwatik ini sangat memperhatikan kualitas
induk nya dimana jantan harus lebih memiliki warna yang cerah, dorsal yang

lebar dan mental yang galak. Untuk befinanya harus gemuk sehat dan memiliki




Menurut (Mardiansyah, 2016) Setiap perusahaan harus memiliki strategi
komunikasi yang tepat dan mampu memenuhi kebutuhan setiap pelanggan
sehingga mampu menarik perhatian dalam menarik pasar. Banyaknya media
pemasaran yang dapat digunakan, perisshaan saat ini seperti media offline
(brosur, poster’dan spanduk) dan medin onfine {internet) dapat menambah

nggan schanyak banyaknya untuk memperoleh pasar (market share) yang

it-besarnya sehingga dengan hal tersebut suatu produk dibarapkan dapat
enjadi pemimpin pasar diantara produk-produk pesaing Iinnya
wmegang peranan yang sangat penting  dalam p  kesadaran dan
pe konsumen. Strategi yang diterapk ahaon juga beragam
_ | jongkau alau

pil menawarkan produk dengan kemasan

onennatian dtan & e hed B einasran ini tidak
hanya digunakan ol Wik Wénusjukkan keberadaan produk, tetapi juga
memberikan pengetahuan tentang manfast produk untuk membangkitkan
keinginan untuk membelinya.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam permasalshan diatas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah
Bagaimana Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan Usrock Akuwatik

tolak ukur penerapan strategi komunikasi pemasaran dalam
meningkatkan penjualan.

b. Bagi masyarakat dapat digunskan sebagai penentu strategi
komunikasi pemasaran yang akan diterapkan dalam pengelolaan
usaha yang akan dibangun.



1.4 Sistematika Bah
Dalam penyusunan penelitian ini peneliti menyusun sistematika bab untuk

mempermudah pembaca dalam memahami secam jelas pembahasan yang ada

metode yang digunakan dalam penelitian.
BABYV :PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang simpulan argumentasi dan saran serfa agenda
penelitian lanjutan yang penting dilakukan atau dikembangkan.
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